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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Belanja Modal berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji t yang menunjukan tingkat signifikan 

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,036.  

2. Belanja Pegawai berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil uji t yang menunjukan tingkat signifikan 

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,022. 

3. Belanja Modal dan Belanja Pegawai berpengaruh 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini dapat 
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terlihat dari Fhitung yang  lebih besar dari Ftabel (3,249 > 

3,20), dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 

(0,003 < 0,05).  

 

B. Saran 

1. Belanja modal pemerintah daerah  merupakan salah satu 

bentuk investasi yang bersumber dari pemerintah, dan 

merupakan faktor penting yang bertanggung jawab 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Banten. 

Belanja modal pemerintah di Provinsi Banten  harus 

dikembangkan dalam upaya meningkatkan kapasitas 

produksi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Sehingga dengan naiknya PDRB di Provinsi Banten dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Pemerintah daerah di Provinsi Banten perlu melakukan 

evaluasi terhadap tingginya rasio belanja operasi, 

khususnya untuk belanja pegawai. Hal ini dikarenakan 

belanja operasi merupakan belanja dalam bentuk 
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konsumsi, karena peningkatan PDRB dari sisi 

pengeluaran pemerintah yang ditopang oleh konsumsi 

pemerintah dampaknya tidak begitu dirasakan oleh 

masyarakat. 


